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Abstrak.  Pengaruh Daya Ledak Tungkai, Kekuatan Otot Perut dan Keseimbangan Dinamis terhadap Keceapatan Lari 100 meter Siswa SMA Negeri 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng. Dibimbing Oleh Dr. Sudirman Burhanuddin, MS dan Dr. Syahruddin, M.Kes.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh Daya Ledak Tungkai, Kekuatan Otot Perut dan Keseimbangan Dinamis terhadap Keceapatan Lari 100 meter Siswa SMA Negeri 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng. Penelitian ini termasuk penelitian kulitatif dengan pendekatan kuantitatif sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan populasi seluruhs iswa SMA Negeri 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng dan yang menjadi sampel adalah Siswa putra SMA Negeri 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng yang berjumlah 40 orang.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa : (1) Ada pengaruh daya ledak tungkai terhadap kecepatan lari 100 meter siswa SMA Negeri 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng. Hal ini dapat diketahui dari hasil analisis diperoleh nilai korelasi (r) 0.958 dengan tingkat probabilitas 0,000 < 0,05 sedangkan nilai regresi square (Rs) 0.918. Kedua variable ini berhubungan sangat berarti dimana daya ledak tungkai berpengaruh sebesar 91.8 %.(2) Ada pengaruh kekuatan otot perut   terhadap kecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kab. Soppeng. Hal ini dapat diketahui dari hasil analisis diperoleh nilai korelasi (r) 0.868 dengan tingkat probabilitas 0,000 < 0,05 sedangkan nilai regresi square (Rs) 0.754.  Kedua variabel ini berhubungan sangat berarti dimana kekuatan otot perut  berpengaruh 75.4%.  (3) Ada pengaruh keseimbangan dinamis  terhadap kecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kab. Soppeng. Hal ini dapat diketahui dari hasil analisis diperoleh nilai korelasi (r) 0.901 dengan tingkat probabilitas 0,000 < 0,05 sedangkan nilai regresi square (Rs) 0.813.  Kedua variabel ini berhubungan sangat berarti dimana keseimbangan dinamis berpengaruh 81.3%.  (4) Ada pengaruh daya ledak tungkai ,dan kekuatan otot perut, keseimbangan dinamis terhadap kecepatan lari 100 meter pada siswa SMAN 1 Marioriawa Kab. Soppeng. Hal ini terlihat dari hasil analisis diperoleh nilai korelasi (r) 0.990 dengan tingkat probabilitas 0,000 < 0,05, sedangkan nilai regresi square (Rs) 0.980  Hasil ini menunjukkan bahwa daya ledak tungkai ,dan kekuatan otot perut , keseimbangan dinamis terhadap kecepatan lari 100 meter pada siswa SMAN 1 Marioriawa Kab. Soppeng, dimana 98.00% kecepatan lari 100 meter dapat ditentukan secara bersama-sama oleh ketiga variabel tersebut. 

Kata kunci:  Daya Ledak Tungkai, Kekuatan Otot Perut dan Keseimbangan Dinamis 
Pendahuluan

Dalam pelaksanaan lari sprint terdiri dari tiga tahap yaitu star, lari dan finish. Star sebagai langkah awal adalah hal yang sangat beresiko, sebab bila seorang mengalami sebuah kesalahan atau terlambat maka hasil yang dicapai akan lebih buruk. Demikian juga disaat lari, akan sangat berpengaruh sampai pada finish. Oleh karena itu daya ledak tungkai, tinggi badan, keseimbangan, dan kekuatan otot perutakan memberikan pengaruh yang positif bagi pelari untuk memperoleh kecepatan maksimal.Namun bagi pelari sprint sangatlah dibutuhkan kondisi fisik yang baikagar mampu dengan cepat. Dengan mengkoordinasikan 
antara, daya ledak tungkai, tinggi badan, keseimbangan, dan kekuatan otot perut, maka hasil yang diperoleh lebih baik.
Berbagai hal yang dapat menyebabkan tidak optimalnya kecepatan lari sprinter diantaranya adalah: star, ritme langkah yang kurang tepat akan mengkibatkan kurangnya kecepatan awalan, koordinasi yang kurang tepat akan mengakibatkan kurang tepatnya kaki untuk melangkah, kurang berani mengacungkan kaki ke depan dan pada saat melakukan finish.
Pada saat finish faktor keseimbangan sangat dibutuhkan, namun yang terjadi terkadang siswa kurang memperhatikan keseimbangan mereka sehingga pada saat finish mereka ada yang terjatuh. Jika kita melihat defenisi keseimbangan menurut;  M. Sajoto, 1995 : 9  yaitu Keseimbangan adalah kemampuan seseorang dalam mengendalikan organ-organ syaraf otot . jadi keseimbangan penting dalam kehidupan maupun olah raga, dimana tanpa keseimbangan orang tidak dapat melakukan aktivitas dengan baik.
Disamping itu dengan ditopang adanya komponen fisik kecepatan sebagai tenaga yang harus dimiliki bagi setiap sprinter untuk mencapai waktu yang singkat.
Dari kenyataan yang ada olahraga ini mudah dilakukan namun dilihat dari prestasi siswa sangat minim, terbukti dari pengalaman dan pengamatan yang dijumpai memperlihatkan bahwa cabang olahraga atletik di nomor sprint kurang memperlihatkan bibit-bibit atlet prestasi yang mengembirakan. Pada hal nomor lari jarak 100 meter termasuk ajang yang bergensi.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka tepatlah penulis untuk mengangkat, dan membahas penelitian lebih lanjut mengenai lari 100 meter, dengan judul tesis “Pengaruh daya ledak tungkai,kekuatan otot perut, keseimbangan dinamis dan terhadap kecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kab. Soppeng”

1)	Pengaruh daya ledak tungkaiterhadap kecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng
Nilai-nilai yang dibutuhkan dalam melihat berpengaruh langsung positifdaya ledak tungkai (X1) terhadap kecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kabupaten Sopeng (Y)  adalah sebagai berikut:
Hipotesis statistika :
H0 :  x1.ysebesar 0
H1 :  x1. y  0 Tolak Ho jika thitung> ttabel
Kriteria pengujian:
Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.
	Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1


Hipotesis dalam bentuk kalimat
H0	:	daya ledak tungkai tidak berpengaruh langsung terhadap kecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng
H1	:	daya ledak tungkaiberpengaruh langsung terhadap kecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng
Ada pengaruh daya ledak tungkai terhadap kecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kabupaten Sopeng, pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 20,00 telah diperoleh hasil pada tabel 4.9 berikut:
Tabel. 4.9 Rangkuman hasil pengujian pengaruh daya ledak tungkai terhadap kecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng
Variabel	N	R	Rs	F	Sig.
pengaruh daya ledak tungkai terhadap kecepatan lari 100 meter	40	0,759	0,577	51,798	0,000
Berdasarkan pada analisis koefisienkorelasiganda(R)pada tabel 4.9diperoleh nilai sebesar0,759setelahdikonsultasikan  denganr-tabel(0,05 : 40)sebesar 0,312maka variable X1terhadap Yberkorelasipositifsecara signifikan.
Selanjutnya pada analisis regresi pada RSquare (koefisien  determinasi) diperoleh nilai sebesar0,577 yang berarti57,7%dari total variasi kecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kabupaten Soppengdisebabkan oleh pengaruhregresigandadengan variable daya ledak tungkai(X1). Hal ini berarti 57,7% datadaya ledak tungkai(X1)memberikan pengaruh langsungkecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng (Y) dan sisanya sebesar 42,3% atau (100% - 57,7% = 42,3%) disebabkanolehfaktor-faktorlainseperti: motivasi belajar, percaya diri, minat belajar siswa, padatnya jam pelajaran, lingkungan sekolah, materi ajar yang tradisional, lingkungan keluarga danlain-lain.
Kemudian pada tabel 4.9 dapat dilihat juga bahwa diperoleh nilai Fhitung75,494diperoleh nilai Ftabel(0,05, 1:38) 4,10 dengan taraf signifikan 0,000 yang berarti bahwa uji-F menunjukan nilai signifikansi (p) lebih kecil dari α 0,05 . Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa persamaan regresinya adalah signifikan. Selanjutnya untuk mengetahui koefisien regresi ganda dan tingkat signifikansinya dapat dilihat pada tabel 4.11  berikut:





	Daya ledak tungkai (X1)	-,034	,005	-,759	-7,197	,000
a. Dependent Variabel: Kecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng

	Hasil analisis regresi diperoleh nilai F sebesar 51,798(p < 0,05). Ini berarti hasil regresi adalah signifikan.Dengan demikian perlu dilihat persamaan regresinya. Berdasarkan persamaan regresi =23,430 +-0,034X1 dapat dikemukakan bahwa setiap peningkatan skor rata-rata motivasi sebesar 1 unit maka akan diikuti oleh kecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng-0,034pada nilai konstan 23,430. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang tinggi antara daya ledak tungkaidengan kecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng.
Selanjutnya untuk melihat apakah hasil hasil analisis regresi dan koefisien korelasi memiliki tingkat signifikansi (keberartian) maka  akan digunakan nilai t_hitung. Berdasarkan t_hitung hitung diperoleh -7,197(0,000< 0,05). Karena  nilai p < 0,005 maka dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien regresi dan koefisien korelasi daya ledak tungkai terhadap kecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng, adalah signifikan.
2)	Pengaruh kekuatan otot perut terhadap kecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng
Nilai-nilai yang dibutuhkan dalam melihat berpengaruh langsung positifkekuatan otot perut (X2) terhadap kecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kabupaten Sopeng (Y)  adalah sebagai berikut:
Hipotesis statistika :
H0 :  x2.ysebesar 0
H1 :  x2. y  0 Tolak Ho jika thitung> ttabel
Kriteria pengujian:
Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.
	Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1


Hipotesis dalam bentuk kalimat
H0	:	kekuatan otot perut tidak berpengaruh langsung terhadap kecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng
H1	:	kekuatan otot perutberpengaruh langsung terhadap kecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng
Ada pengaruh kekuatan otot perut terhadap kecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kabupaten Sopeng, pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 20,00 telah diperoleh hasil pada tabel 4.12 berikut: 
Tabel. 4.12 Rangkuman hasil pengujian pengaruh kekuatan otot perut terhadap kecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng
Variabel	N	R	Rs	F	Sig.
pengaruh kekuatan otot perut terhadap kecepatan lari 100 meter	40	0,798	0,627	66,617	0,000
Berdasarkan pada analisis koefesien korelasi ganda(R)pada tabel 4.12diperoleh nilai sebesar0,798setelahdenganr-tabel(0,05 : 40)sebesar 0,312maka variable X2 terhadap Y berkorelasi positif secara signifikan.
Selanjutnya pada analisis regresi RSquare (koefisien  determinasi) diperoleh nilai sebesar0,627 yang berarti68,0%dari total variasi kecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kabupaten Soppengdisebabkan oleh pengaruhregresigandadengan variable kekuatan otot perut(X1). Hal ini berarti 68,0% datakekuatan otot perut(X2)memberikan pengaruh langsungkecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng (Y) dan sisanya sebesar 37,3% atau (100% - 68,0% = 37,3%) disebabkanolehfaktor-faktorlainseperti: motivasi belajar, percaya diri, minat belajar siswa, padatnya jam pelajaran, lingkungan sekolah, materi ajar yang tradisional, lingkungan keluarga danlain-lain.
Kemudian pada tabel 4.12 dapat dilihat juga bahwa diperoleh nilai Fhitung66,617diperoleh nilai Ftabel(0,05, 1:38) 4,10 dengan taraf signifikan 0,000 yang berarti bahwa uji-F menunjukan nilai signifikansi (p) lebih kecil dari α 0,05 . Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa persamaan regresinya adalah signifikan. Selanjutnya untuk mengetahui koefisien regresi ganda dan tingkat signifikansinya dapat dilihat pada tabel 4.13  berikut:





	Kekuatan otot perut siswa	2,922	,105	,970	27,708	,000
a. Dependent Variabel: Kecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng

	Hasil analisis regresi diperoleh nilai F sebesar 66,617(p < 0,05). Ini berarti hasil regresi adalah signifikan.Dengan demikian perlu dilihat persamaan regresinya. Berdasarkan persamaan regresi =-2,283 +2,922X2dapat dikemukakan bahwa setiap peningkatan skor rata-rata motivasi sebesar 1 unit maka akan diikuti oleh kecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng2,922pada nilai konstan -2,283. Hasil analisis korelasi diperoleh nilai sebesar 0,970 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang tinggi antara kekuatan otot perutdengan kecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng.
Selanjutnya untuk melihat apakah hasil hasil analisis regresi dan koefisien korelasi memiliki tingkat signifikansi (keberartian) maka  akan digunakan nilai t_hitung. Berdasarkan t_hitung diperoleh 27,708(p < 0,05). Karena  nilai p < 0,005 maka dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien regresi dan koefisien korelasi kekuatan otot perut terhadap kecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng, adalah signifikan.
3)	Pengaruh keseimbangan dinamis terhadapkecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng
Nilai-nilai yang dibutuhkan dalam melihat berpengaruh langsung positifkeseimbangan (X3) terhadap kecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kabupaten Sopeng (Y)  adalah sebagai berikut:
Hipotesis statistika :
H0 :  x3.ysebesar 0
H1 :  x3. y  0 Tolak Ho jika thitung> ttabel

Kriteria pengujian:
Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.
	Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1

Hipotesis dalam bentuk kalimat
H0	:	keseimbangan tidak berpengaruh langsung terhadap kecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng
H1	:	keseimbangan berpengaruh langsung terhadap kecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng
Ada pengaruh keseimbangan dinamis terhadapkecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kabupaten Sopeng, pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 20,00 telah diperoleh hasil pada tabel 4.14 berikut: 
Tabel. 4.14 Rangkuman hasil pengujian pengaruh keseimbangan dinamis terhadapkecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng
Variabel	N	R	Rs	F	Sig.
pengaruh keseimbangan dinamis terhadap kecepatan lari 100 meter	40	0,667	0,445	30,490	0,000
Berdasarkan pada analisis koefesien korelasi ganda(R)pada tabel 4.14 diperoleh nilai sebesar 0,667 setelah dikonsultasikan  denganr-tabel(0,05 : 40)sebesar 0,312 maka variable X3 terhadap Y berkorelasi positif secara signifikan.
RSquare (koefisien  determinasi) diperoleh nilai sebesar 0,445 yang berarti 44,5% dari total variasi kecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng disebabkan oleh pengaruh regresi ganda dengan variable keseimbangan(X3). Hal ini berarti 68,0% data keseimbangan (X3) memberikan pengaruh langsung kecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng (Y) dan sisanya sebesar 55,5% atau (100% - 44,5% = 55,5%) disebabkan oleh faktor-faktor lain seperti: motivasi belajar, percaya diri, minat belajar siswa, padatnya jam pelajaran, lingkungan sekolah, materi ajar yang tradisional, lingkungan keluarga danlain-lain.
Kemudian pada tabel 4.14 dapat dilihat juga bahwa diperoleh nilai Fhitung30,490diperoleh nilai Ftabel(0,05, 1:38) 4,10 dengan taraf signifikan 0,000 yang berarti bahwa uji-F menunjukan nilai signifikansi (p) lebih kecil dari α 0,05 . Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa persamaan regresinya adalah signifikan. Selanjutnya untuk mengetahui koefisien regresi ganda dan tingkat signifikansinya dapat dilihat pada tabel 4.15  berikut:







a. Dependent Variabel: Kecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng





	Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
1.	Daya ledak tungkai  memberi pengaruh  yang signifikan  terhadap kecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 MarioriawaKab. Soppeng.
1.	Kekuatan otot perut memberi pengaruh yang signifikan terhadap kecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kab. Soppeng. 
1.	Keseimbangan dinamis memberi pengaruh yang signifikan terhadap kecepatan lari 100 meter siswa SMAN 1 Marioriawa Kab. Soppeng.
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